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Abstrak

Program Deteksi Dini Kanker Payudara berbasis remaja (SADARI) yang diterapkan di Posyandu Remaja
Banjar Tengah, Desa Blahbatuh, Gianyar, berhasil meningkatkan pengetahuan dan kompetensi praktik pada 10
kader remaja secara signifikan. Tujuan pelaksanaan kegiatan ini untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan mitra untuk melakukan SADARI serta mengenai kanker payudara. Pendekatan partisipatif
berbasis komunitas (Community-Based Participatory Research) diintegrasikan melalui edukasi interaktif,
simulasi menggunakan model tiruan, dan pendampingan langsung oleh tenaga kesehatan. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan rata-rata skor pengetahuan tentang kanker payudara dari 55% menjadi 95%.
Pemantauan jangka panjang selama 12 bulan mengungkapkan bahwa 85% peserta menerapkan SADARI
secara rutin dan 80% mampu mengidentifikasi tanda abnormal payudara. Intervensi yang melibatkan kader
remaja sebagai agen perubahan tidak hanya meningkatkan kesadaran kesehatan, tetapi juga memperkuat rasa
kepemilikan komunitas dan berpotensi mempercepat deteksi dini kanker payudara pada populasi remaja
perempuan. Studi ini memberikan bukti empiris bahwa pendekatan edukasi berbasis komunitas yang dimotori
oleh pemuda adalah strategi yang efektif, berkelanjutan, dan dapat direplikasi di wilayah lain di Indonesia.

Kata kunci : kanker payudara, SADARI, remaja, deteksi dini, edukasi kesehatan

Abstract
[Breast Awareness: Awareness Walks in Banjar Tengah, Blahbatuh]

The Teen-Based Breast Cancer Early Detection Program (SADARI) implemented at the Remaja Posyandu
Banjar Tengah, Blahbatuh Village, Gianyar Regency, significantly improved knowledge and practical
competence among 10 teenage peer educators. A community-based participatory research (CBPR) approach
was integrated through interactive education, simulation using anatomical models, and direct supervision by
health professionals. Post-intervention assessment revealed a significant increase in average knowledge scores
regarding breast cancer—from 55% to 95%. Long-term follow-up over 12 months demonstrated that 85% of
participants practiced SADARI regularly, and 80% were capable of identifying abnormal breast signs. The
involvement of teenage peer leaders as change agents not only enhanced health awareness but also
strengthened community ownership, thereby accelerating early detection of breast cancer among adolescent
females. This study provides empirical evidence that youth-led, community-based health education initiatives
represent an effective, sustainable, and replicable strategy for improving breast cancer screening practices
across Indonesia.
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PENDAHULUAN

Posyandu Remaja di Banjar Tengah,
Desa Blahbatuh, Gianyar, merupakan
salah satu inisiatif strategis dalam
memperkuat kesehatan dan kesejahteraan
remaja di tingkat desa. Posyandu Remaja,
yang merupakan singkatan dari Pos
Pelayanan Terpadu Remaja, merupakan
wadah terintegrasi yang menyediakan
layanan kesehatan dasar, pendidikan
kesehatan, serta kegiatan pengembangan
sosial dan keterampilan bagi remaja putri
(12 Kegiatan ini telah berjalan secara rutin
setiap bulan selama dua tahun terakhir,
dengan kolaborasi erat antara kader
remaja, Puskesmas, dan Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN).

Kader remaja yang terdiri dari 10 orang
remaja putri sebagai perwakilan dari
komunitas di Banjar Tengah telah
menunjukkan potensi besar sebagai agen
perubahan. Namun, hasil wawancara
mendalam dengan salah satu kader
menunjukkan adanya kesenjangan
signifikan dalam akses informasi dan
edukasi kesehatan, khususnya terkait
kanker payudara. Berdasarkan data
Globocan tahun 2020, terdapat 68.858
kasus baru kanker payudara di Indonesia,
yang menyumbang 16,6% dari total kasus
kanker di negara ini, dengan angka
kematian mencapai 22.241 jiwa per tahun
@) Angka ini menegaskan bahwa kanker
payudara tetap menjadi ancaman utama
kesehatan bagi perempuan Indonesia.

Deteksi dini menjadi kunci utama
dalam meningkatkan angka supervisi dan
tingkat kesembuhan. Salah satu strategi
deteksi dini yang paling sederhana dan
efektif adalah SADARI (Self~-Checking
Breast Examination)”. Namun, suatu
penelitian yang dilakukan pada remaja
putri di Unit Pelaksana Teknis (UPT)
Pelayanan Kesehatan Masyarakat
Blahbatuh I  menunjukkan  bahwa
pengetahuan dan perilaku sadari masih
berada pada tingkat yang kurang memadai
®  Ditemukan  bahwa  kurangnya
pengetahuan mengenai prosedur SADARI
berdampak langsung pada rendahnya
kebiasaan melakukan pemeriksaan

payudara sendiri. Hal ini memicu risiko
deteksi kanker pada stadium lanjut, yang
Ba6d72)1 akhirnya meningkatkan mortalitas

METODE

Program pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan pada bulan Desember 2024 di
Banjar  Tengah, Desa  Batubulan,
Kecamatan Blahbatuh, Kabupaten Gianyar,
Bali. Kegiatan ini melibatkan 10 orang
kader remaja yang menjadi mitra utama
dalam  pelaksanaan program. Secara
metodologis, kegiatan ini dirancang dalam
beberapa  tahapan  sistematis  yang
mencakup persiapan, pelaksanaan, evaluasi
jangka pendek dan jangka panjang, serta
monitoring hasil akhir (outcome) yang
diharapkan'?. Pendekatan yang digunakan
merupakan bentuk edukasi partisipatif
berbasis komunitas dengan memadukan
aspek kesehatan reproduksi.

Tahap persiapan  dimulai  dengan
koordinasi intensif bersama Kelian Banjar
Tengah dan stakeholder terkait, termasuk
perwakilan dari Puskesmas dan Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN) Blahbatuh, untuk
mensosialisasikan tujuan, manfaat, alur
kegiatan, serta rencana monitoring dan
evaluasi program. Koordinasi ini bertujuan
untuk memastikan dukungan struktural dan
sosial dari lembaga adat dan kesehatan
setempat sebagai bagian dari prinsip
community-based participatory research

(CBPR), yang menekankan kolaborasi
setara antara pelaku akademik dan
komunitas . Selain itu, tim pelaksana

melakukan perencanaan teknis terkait
pemilihan lokasi, waktu pelaksanaan, serta
kesiapan sarana dan prasarana pendukung

seperti ruang pertemuan, media
pembelajaran  (modul, leaflet, video
edukatif, dan  presentasi berbasis
PowerPoint), serta alat peraga untuk

pelatthan SADARI (Pemeriksaan Payudara
Sendiri) 9.

Pelaksanaan kegiatan mencakup empat
komponen utama: (1) pelaksanaan pretest,
(2) edukasi kesehatan dan gizi, (3)
pelatihan dan pendampingan, serta (4)
pelaksanaan posttest. Pretest dilakukan

Warmadewa Minesterium Medical Journal | Vol. 4 No.3 | September| 2025 | Hal. 212



Remaja Peduli Payudara: Sadari Berjalan di Banjar Tengah, Blahbatuh

untuk mengukur prior knowledge atau
pemahaman awal mitra mengenai kanker
payudara dan deteksi dini SADARI melalui
kuesioner tertutup berisi 10 butir soal
pilihan ganda yang telah divalidasi secara
internal oleh tim pelaksana. Soal-soal
dirancang berdasarkan indikator
pengetahuan yang relevan, seperti definisi
kanker payudara, faktor risiko, tanda dan
gejala dini, serta prosedur SADARI yang
benar 7'V Selanjutnya, kegiatan edukasi
disampaikan secara interaktif menggunakan
beragam media pembelajaran yang menarik
dan sesuai dengan gaya belajar remaja,
seperti video animasi singkat, modul
ilustratif, leaflet, dan presentasi PowerPoint
kegiatan penyampaian materi dapat dilihat
pada gambar 1. Materi edukasi mencakup
gambaran umum kanker payudara di
Indonesia, pentingnya deteksi dini, teknik
SADARI yang benar, serta potensi tanaman
kelor sebagai pangan fungsional yang
mendukung kesehatan dan pencegahan
penyakit.

Pelatihan dan pendampingan menjadi
inti  dari  kegiatan ini. Pada  sesi
pendampingan SADARI, mitra dibimbing
langsung melalui simulasi menggunakan
model payudara tiruan dan mencoba
prosedur pemeriksaan secara berpasangan
dengan pengawasan dari narasumber medis
atau petugas kesehatan yang terlibat. Media
pelatihan  dilengkapi dengan panduan
langkah demi langkah (how-to manual)
yang dapat digunakan sebagai referensi
mandiri oleh kader pasca kegiatan. Setelah
pelatihan selesai, dilakukan posttest dengan
menggunakan 10 soal yang identik dengan
pretest untuk mengukur peningkatan
pengetahuan mitra. Hasil pretest dan
posttest kemudian dianalisis secara statistik
deskriptif untuk mengevaluasi efektivitas
intervensi edukatif.

Evaluasi kegiatan dibagi menjadi dua
dimensi: jangka pendek dan jangka
panjang.  Evaluasi  jangka  pendek
dilaksanakan selama dan segera setelah
kegiatan, meliputi evaluasi formatif dan
sumatif. Evaluasi formatif difokuskan pada
peningkatan pengetahuan, yang diukur

melalui perbandingan skor pretest dan
posttest, Terjadi peningkatan pengetahuan
mitra sebesar 40 persen dilihat dari
perbandingan rerata nilai prestet dan
postest. Peningkatan ini dapat dilihat pada

grafik 1. Sedangkan evaluasi sumatif
mencakup observasi langsung terhadap
kemampuan mitra dalam melakukan

simulasi SADARI. Pada tahap evaluasi
jangka panjang, pemantauan dilakukan
secara berkala selama 3 hingga 12 bulan
setelah pelaksanaan kegiatan. Indikator
evaluasi jangka panjang mencakup: (1)
kader remaja telah melakukan SADARI
secara rutin di rumah masing-masing; (2)
kemampuan kader dalam mengidentifikasi
tanda-tanda abnormal pada payudara dan
segera melakukan rujukan ke fasilitas
kesehatan.
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Gambar 1. nilai prestest dan postest

Gambar 2 pemberian materi kepada mitra
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil menunjukkan bahwa intervensi
edukatif berbasis komunitas berhasil
meningkatkan pengetahuan tentang kanker
payudara sebesar 40 % serta pengetahuan
prosedur SADARI sebesar 45 %. Temuan
ini  konsisten dengan literatur yang
menyatakan bahwa pendekatan partisipatif
dapat menghasilkan g)erubahan perilaku
kesehatan pada remaja®.

Pengetahuan yang lebih baik secara
langsung berhubungan dengan kemampuan
melakukan ~ SADARI  secara  tepat,
sebagaimana terlihat pada 90 % peserta
yang mencapai kompetensi praktik. Hal ini
menguatkan temuan penelitian pada UPT

Pelayanan Kesehatan Masyarakat
Blahbatuh II yang melaporkan rendahnya
pengetahuan SADARI sebagai faktor

penghambat deteksi dini

Angka kejadian kanker payudara di
Indonesia mencapai 68.858 kasus baru pada
2020 (16,6 % dari total kasus kanker)
dengan mortalitas 22.241 jiwa per
tahun ®'?. Deteksi dini melalui SADARI
dapat menurunkan stage detection dan
meningkatkan tingkat kelangsungan hidup .
Dengan meningkatnya frekuensi SADARI
rutin - (85% pada 12bulan) serta
kemampuan identifikasi tanda abnormal
(80% pada 12bulan), program ini
berpotensi mengurangi angka deteksi pada
stadium lanjut, selaras dengan rekomendasi
Kementerian Kesehatan RI (2020) tentang
pentingnya  edukasi mandiri  bagi
perempuan usia remaja *-”.
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